ABSTRAK

BRIAN SINAGA, Perhitungan Faktor Konversi Stapel Meter ke Meter Kubik dan
Faktor Konversi Berat ke Volume pada Batang Kayu Akasia (Acacia mangium) di
PT Surya Hutani Jaya (di bawah bimbingan ANDI YUSUF).

PT Surya Hutan Jaya menggunakan faktor konversi hasil penelitian Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl
sesuai Peraturan Direktorat Jenderal BUK No.P.05/VI-BIKPHH/2008 yaitu faktor
konversi dari dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis Acacia mangium sebesar
0,59

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan nilai faktor konversi dari stapel
meter ke meter kubik dan berat ke volume pada batang kayu Akasia (Acacia
mangium) dan memberikan informasi bagi PT Surya Hutani Jaya dan bagi pemakai
yang memerlukan.

Metode yang dilakukan pada penelitian adalah perhitungan pada faktor
konversi staple meter dengan melakukan pengolahan data perrhitungan diameter
log, perhitungan volume log sedangkan untuk perhitungan faktor konversi berat log
dengan melakukan perhitungan berat bersih log pada truk.

Hasil penelitian pada jenis Acacia mangium, diperoleh nilai faktor konversi
stapel meter ke meter kubik sebesar 0,63 dan faktor konversi berat ke volume
sebesar 1,15. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
informasi mengenai nilai faktor konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor
konversi berat ke volume pada batang kayu akasia (Acacia mangium) di PBPH-HT
(Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) PT Surya Hutani
Jaya.

Kata Kunci: volume, stapel meter, faktor konversi, Acacia mangium
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. PENDAHULUAN

Hutan adalah suatu wilayah yang memiliki banyak tumbuh-tumbuhan lebat
yang berisi antara lain pohon, semak,paku-pakuan,rumput, jamur dan lain
sebagainya serta menempati daerah yang cukup luas. Hutan merupakan suatu
lapangan bertumbuhnya pohon-pohon yang secara keseluruhan merupakan
persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungan yang ditetapkan oleh
pemerintah sebagai hutan (Endayani, 2022)

Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan kawasan hutan produksi yang
menerapkan budidaya kehutanan (silvikultur) secara intensif untuk memenuhi
bahan baku industri kehutanan, baik kayu maupun non kayu. Di tengah semakin
langkanya hutan produksi alam, HTI menjadi tumpuan produksi hasil hutan masa
depan (Risnandar, 2015).

Salah satu perusahaan yang telah melakukan pembangunan HTI di
Provinsi Kalimantan Timur adalah PT Surya Hutani Jaya yang memperoleh izin
dari Menteri Kehutanan RI berdasarkan SK nomor 156Kpts-1V/1996 seluas
183.300Ha. Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI), sekarang
istilahnya diganti PBPH HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan
Tanaman) PT Surya Hutani Jaya berada di dalam wilayah Kabupaten Kutai
Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timur dengan salah satu jenis tanamannya
adalah Acacia mangium. Jenis Acacia mangium adalah jenis tanaman yang
dikembangkan di areal HTI karena pertumbuhannya cepat dan kualitas kayunya
baik untuk bahan baku pulp dan kertas (Istoto, 2021)

Satuan stapel meter digunakan untuk menghitung kubikasi kayu bulat
dalam jumlah batang yang banyak tapi ukuran diameternya kecil dalam bentuk

tumpukan kayu sehingga lebih cepat penghitungan volumenya, namun nilai stapel



meter yang diperoleh harus dikalikan dengan faktor konversi stapel meter ke meter
kubik untuk mendapatkan volume kubikasi dalam satuan meter kubik karena
pungutan PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) ke Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI berdasarkan volume kubikasi dalam satuan meter kubik
(Dewantoro&Sastrosumato, 2014).

PT Surya Hutan Jaya selama ini menggunakan faktor konversi hasil
penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI sesuai Peraturan Direktorat Jenderal BUK no.P.05/VI-
BIKPHH/2008 yaitu faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis
Acacia mangium sebesar 0,59 artinya 1 sm sama dengan 0,59 m? yang berlaku di
seluruh PBPH-HT di Indonesia. Sedangkan faktor konversi berat belum pernah
dipakai oleh PT Surya Hutani Jaya karena kayunya harus ditimbang lebih dahulu
sebelum diangkut ke industri pengolahan pulp dan kertas (Soenarno&Endom,
2016).

PT Surya Hutani Jaya belum mempunyai angka konversi stapel meter ke
meter kubik dan angka konversi berat ke meter kubik pada jenis kayu Acacia
mangium maka perlu dilakukan penelitian pendahuluan tentang perhitungan faktor
konversi satuan stapel meter ke meter kubik dan berat ke meter kubik dan pada
kayu Acacia mangium di PBPH-HT PT Surya Hutani Jaya untuk selanjutnya
dilakukan penelitian lanjutan oleh perusahaan (Anonim, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai faktor konversi
dan stapel meter ke meter kubik dan berat ke volume pada batang pohon Akasia
(Acacia mangium) di PBPH-HT PT Surya Hutani Jaya.

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai nilai faktor

konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke volume pada



jenis Akasia (Acacia mangium) kepada PT Surya Hutani Jaya dan kepada pemakai

yang memerlukan informasi ini.
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